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A. Latar Belakang Masalah

Dalam UU Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan
anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memilikikesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Masitoh;
Setiasih; & Djoehani, 2005 : 1).

Direktorat PAUD Depdiknas menyatakan bahwa pendidikan anak usia
dini adalah suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak usia lahir hingga enam
tahun secara menyeluruh, yang mencakup aspek fisik dan non fisik, dengan
memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani (moral dan spiritual),
motorik, akal-fikir, emosional, dan sosial yang tepat dan benar agar anak dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal (Isjoni, 2011 : 20).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini
adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak usia dini dari usia 0-6 tahun
yang meliputi perkembangan bahasa, sosial, emosi, fisik motorik, moral agama,
dan perkembangan kognitif.Pendidikan anak usia dini memegang peranan yang
sangat penting bagi pembentukan kemampuan dan sikap belajar pada tahap yang
lebih lanjut.

Sriningsih (2009 : 8) mengemukakan bahwa keberhasilan belajar pada
tahap awal sangat menentukan keberhasilan belajar pada tahap selanjutnya. Juga
sebaliknya, kegagalan belajar pada tahap awal merupakan penyebab paling besar
terhadap kegagalan belajar pada tahap berikutnya.

Menurut NCTM (Srinigsih, 2008 : 8) masa-masa awal kehidupan seorang
anak merupakan masa-masanya belajar “early years are early learning years”.
Pada periode ini hampir seluruh potensi anak mengalami berbagai pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat cepat dan pesat pada berbagai aspek mulai dari

aspek perkembangan bahasa, sosial, emosi, fisik motorik, moral agama, dan
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perkembangan kognitif. Adapun aspek yang ingin ditingkatkan penulis dalam
penelitian ini adalah perkembangan kognitif.

Menurut Piaget (Sriningsin, 2009 : 34) perkembangan kognitif setiap
anak melalui empat tahapan, vyaitu sensorimotor, praoperasional, operasional
konkret, dan operasional formal. Pada masa praoperasional kemampuan kognitif
anak usia taman kanak-kanak mencakup tiga tahapan yaitu : pemahaman konsep,
masa transisi dan tingkat lambang bilangan. Pada tahap ini anak mampu berpikir
logis, abstrak, fleksibel dan hipotetikal. Kemampuan berpikir anak pada tahap ini
menyerupai  kemampuan  berpikir orang dewasa, namun masih perlu
dikembangkan agar kemampuan tersebut semakin matang dan dapat
menyelesaikan berbagai permasalahan yang ditemui dikehidupan sehari-hari.

Menurut Suyanto (Tinah : 2012) perkembangan kognitif bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berfikir anak. Pada kemampuan kognitif tersebut anak
diharapkan dapat mengenal konsep matematika sederhana. Perkembangan
kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak berkembang dan berfungsi
sehingga dapat berpikir.

Lingkup perkembangan kognitif yang harus dicapai oleh anak kelompok
usia dini salah satunya adalah dalam bidang konsep bilangan (Permendiknas,
2009). Menurut Ruslani (Apriliani ; 2012) bilangan atau sering disebut lambang
bilangan adalah  suatu alat pembantu yang mengandung suatu pengertian.
Bilangan-bilangan ini mewakili suatu jumlah yang diwujudkan dalam lambang
bilangan.

Menurut  Copley (Apriliani ; 2012) angka atau bilangan adalah lambang
atau simbol merupakan suatu obyek yang terdiri dari angka-angka. Sebagali
contoh bilangan 15 terdiri dari angka 1 dan 5. Dengan demikian dalam
mengajarkan konsep bilangan harus dilakukan dengan menggunakan cara yang
menarik  seperti melibatkan pengalaman langsung, menggunakan kalkulator,
komputer, alat-alat manipulatif, alat pembelajaran kooperatif, benda-benda yang
abstak, media yang bervariasi, games atau permainan yang menarik dan lain
sebagainya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsep bilangan penting
untuk dikembangkan dan ditingkatkan pada anak usia dini karena dalam
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kehidupan sehari-hari anak tidak akan terlepas dari bilangan. Sebagai contoh,
banyak sekali aktivitas manusia yang memerlukan bilangan seperti membeli
sesuatu harus mengerti bilangan.

Berdasarkan  hasil  observasi yang ditemukan  penulis  ketika
melaksanakan PLP di TK Kartika XVI-1 Secapa-AD terdapat masalah yang
terjadi dikelas yakni rendahnya kemampuan anak dalam melakukan pengoprasian
bilangan seperti berhitung, penjumlahan dan pengurangan. Hal ini dilihat dari
kemampuan anak saat berhitung hanya beberapa anak yang dapat berhitung secara
berurutan dengan benar, dan hanya beberapa anak yang dapat melakukan kegiatan
penjumlahan dan pengurangan secara sederhana.

Dengan adanya permasalahan  tersebut penulis tertarik  untuk
meningkatkan ~ kemampuan  operasi  bilangan  (berhitung, penjumlahan  dan
pengurangan). Untuk menstimulasi dan meningkatkan kemampuan operasi
bilangan tersebut dapat dilakukan melalui permainan atau game-game yang
bervariasi sehingga menarik untuk anak dan anak senang mengikuti pembelajaran.
Salah satu games yang dapat diterapkan adalah melalui games edukasi atau games
yang ada pada sofware-sofware kompuer yakni games edukasisebran.

Game edukasi sebran adalah sebuah game yang terdapat pada software
komputer atau aplikasi yang dijalankan di PC (Personal Computer) yang
berbentuk tulisan,angka gambar, suara, animasi dan sebagainya yang dapat
dimainkan anak untuk meningkatkan kemampuan operasi bilangan. Game ini
dibuat untuk mengajarkan kepada anak berbagai pelajaran dengan cara yang
menyenangkan. Dalam game ini juga menyediakan pembelajaran matematika
yang ringan dan mudah dipahami oleh seorang anak. Terdapat beberapa pilihan
pembelajaran matematika yang terdapat di dalam game ini salah satunya tentang
konsep bilangan (Gadhing, 2011).

Adapun game sebran ini dikembangkan Marianne Wartoft, seorang
wanita berkebangsaan Swedia. Melalui game sebran, Marianne mengajak anak-
anak untuk belajar dengan cara yang menyenangkan.Game ini sangat menarik
khususnya untuk anak-anak, karena didalamnya terdapat banyak gambar-gambar

dengan berbagai macam warna dan juga animasi. Hal ini akan membuat mereka
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tidak sadar bahwa yang sedang dimainkannya adalah sebuah pembelajaran (Jagat
Review, 2011).

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini memfokuskan

kajian pada penelitian tentang MENINGKATKAN KEMAMPUAN OPERASI
BILANGAN ANAK USIA DINI MELALUI GAME EDUKASI SEBRAN

B. Rumusan Masalah

1)

2)

3)

Bagaimana kemampuan operasi bilangan anak usia dini sebelum
diterapkan game edukasi sebran?

Bagaimana kemampuan operasi bilangan anak usia dini setelah diterapkan
game edukasi sebran?

Seberapa besar peningkatan kemampuan operasi bilangan anak usia dini

sebelum dan sesudah diterapkan game edukasi sebran.

C. Tujuan Penelitian

1)

2)

3)

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan operasi bilangan anak usia dini
sebelum diterapkan game eduksi sebran
Untuk mengetahui bagaimana kemampuan operasi bilangan anak usia dini
setelah diterapkan game eduksi sebran
Untuk mengetahui  peningkatan kemampuan operasi bilangan anak usia

dini sebelum dan sesudah diterapkan game edukasi sebran

D. Manfaat Penelitian

1)

2)

Untuk Peneliti

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat memperkaya wawasan dan
pengetahuan  peneliti tentang proses pembelajaran bilangan pada anak
usia dini dapat dilakukan melalui game edukasi sebran.

Untuk Anak

Dengan adanya game edukasi sebran ini diharapkan anak dapat bermain
sambil belajar tentang matematika khususnya operasi bilangan, sehingga
anak tidak bosan dalam belajar bahkan mereka akan semakin tertarik

untuk belajar.
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3)

4)

Untuk Guru

a. Sebagai referensi bahwa dalam meningkatkan kemampuan operasi
bilangan dapat dilakukan game edukasi sebran

b. Sebagai salah satu game untuk menstimulasi kemampuan operasi
bilangan anak

Untuk Lembaga Taman Kanak-kanak

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan referensi dibidang

pembelajaran  khusunya dalam pembelajaran matematika di lembaga

pendidikan anak usia dini.

E. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian ini adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Belajar mengenal operasi bilangan melalui sebuah game sangat digemari
anak dan dapat memberi manfaat yang lebih banyak.

Pembelajaran mengenal lambang bilangan merupakan salah satu materi
pembelajaran yang ada dalam kurikulum taman kanak-kanak.

Pada anak usia dini diharapkan dapat menguasai beberapa konsep bilangan
seperti  berhitung,  menuliskan  lambang  bilangan,  menjumlahkan,
mengurangkan lambang bilangan.

Untuk  meningkatkan ~ kemampuan operasi  bilangan, guru perlu
menggunakan game Yyang memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengembangkan  kemampuan  berfikir-logis dan  berbagai potensi

intelektual yang dimilikinya.
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